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Abstrak

Pengendalian kualitas memegang peranan yang sangat penting dalam menjamin biji jagung di pasaran. Kualita
biji jagung ditentukan dari hasil proses klasifikasi yang diterakan. Proses klasifikasi secara manual selain
membutuhkan waktu yang cukup lama dan juga menghasilkan kualitas yang tudak konsisten. Dalam penelitian
ini pemilihan jagung manis sebagai objek disebabkan karena jagung makan sebagai konsumsi manusia.
dimana proses pengklasifikasi an dilakukan masih secara manual. Untuk itu maka penelitian ini mencoba
klasifikasi jenis jagung manis secara otomatis otomatis menggunakan fitur warna RGB dan HIS dan metode
pengklasifikasian menggunakan fuzzy logic. Penggunaan fuzzy logic digunakan karena dianggap mampu
menyelesaikan masalah yang tidak linier. Klasifikasi biji jagung manis meliputi biji jagung pecah, biji jagung
rusak dan biji jagung utu dengan menggunakan sample masing-masing sebanyak 30 biji jagung. Pembuatan
data citra dengan menggunakan biji jagung yang di akuisisi citra dengan kamera Fujifilm, data citra kemudian
di lakukan tahap segmentasi dan preprocessing dimana tahap dilakukannya standarisasi citra menjdi citra
ukuran 50x50 pixel. Ekstrasi fitur menggunakan warna dengan citra warna RGB dan HIS dan terakhir proses
klasifikasi dengan metode fuzzy logic. Dari hasil program klasifikasi menggunakan GUI fapat ditentukan
proses hasil klasifikasi yang dihasilkan didapatkan dari hasil penelitian adalah masing-masing biji jagung
pecah 68%, biji jagung rusak 68% dan biji jagung tuh 68% bahwa hasil klasifikasi biji jagung manis
menggunakan menggunakan fuzzy logic bahwa mendapatkan hasil cukup memuaskan. Dari hasil penelitian
dikembangkan metode warna warna dan metode fuzzy logic diharapkan dapat bermanfaat bagi produsen dan
konsumen.

Kata Kunci- Jagung Manis, Warna RGB, HIS, Fuzzy Logic

Pendahuluan

Jagung (Zea Mays) merupakan salah satu tanaman pangan utama di Indonesia, selain gandum dan padi.
Jagung dapat digunakan sebagai bahan pakan dan konsumsi manusia. Jagung yang banyak ditanam di Indonesia
adalah tipe mutiara dan setengah mutiara, di Indonesia juga terdapat jagung tipe berondong (pop corn), jagung
tepung (flour corn), jagung gigi kuda (dent corn), dan jagung manis (sweet corn). Pada penelitian ini jenis jagung
yang digunakan adalah jagung manis (sweet corn), karena penggunaannya banyak digunakan oleh manusia sebagai
bahan makanan yang kemudian diolah menjadi konsumsi. Masa panen yang singkat, hal ini menyebabkan jagung
manis memiliki rasa yang lebih manis dibandingkan dengan jagung biasa, karena kandungan gula terdapat jagung
manis yang tinggi berkisar 13-14%, sedangkan kadar gula pada jagung biasa hanya berkisar 2-3%. Tujuan dari
penelitian ini adalah Mengklasifikasi kondisi biji jagung pecah, biji jagung utuh dan biji jagung rusak menggunakan
Fuzzy Logic dan mengetahui akurasi hasil klasifikasi biji jagung pecah, biji jagung utuh dan biji jagung rusak
berdasarkan fitur warna.

Klasifikasi dilakukan dengan mengenal ciri yang sudah ada pada biji jagung, sehingga diharapkan dengn
sistem pengklasifikasian otomatis ini dapat mengganti sistem pengklasifikasian secara manual yang sendirinya
masih memiliki banyak kekurangan. Penelitian ini mencoba mengklasifikasikan kualitas fisik biji jagung dengan
menggunakan metode Fuzzy Logic, karena sangat efektif untuk menjelaskan ketidakpastian dalam proses
identifikasi suatu citra.

Jagung

Tanaman jagung (Zea Mays) adalah tanaman semusim dengan siklus hidup 80-150 hari dan termasuk
sayuran yang tergolong sayuran biji-bijian yang berasal dari meksiko. Jagung yang masih satu keluarga dengan
gandum dan padi merupakan bahan makanan pokok utama di Indonesia, yang memiliki kedudukan sangat penting
setelah beras.
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Jagung yang banyak ditanam di Indonesia adalah tipe mutiara dan setengah mutiara, di Indonesia juga
terdapat jagung tipe berondong (pop corn), jagung tepung (flour corn), jagung gigi kuda (dent corn), dan jagung
manis (sweet corn). Pada penelitian ini jenis jagung yang digunakan adalah jagung manis (sweet corn), karena
penggunaannya banyak digunakan oleh manusia sebagai bahan makanan yang kemudian diolah menjadi konsumsi.

Tanaman jagung manis (Zea Mays L. Saccharata) atau sweet corn adalah salah satu jenis tanaman jagung
yang siklus hidupnya antara 60-70 hari. Masa panen yang singkat, hal ini menyebabkan jagung manis memiliki rasa
yang lebih manis dibandingkan dengan jagung biasa, karena kandungan gula terdapat jagung manis yang tinggi
berkisar 13-14%, sedangkan kadar gula pada jagung biasa hanya berkisar 2-3%.

Pengolahan Citra

Pengolahan citra (image processing) adalah proses memperbaiki kualitas citra agar mudah diinterpretasi
oleh manusia atau komputer. Teknik pengolahan citra yaitu melakukan pemilihan citra ciri (feature images) yang
optimal, melakukan proses penarikan informasi atau deskripsi objek atau pengenalan objek yang terkandung pada
citra, melakukan kompresi atau reduksi data untuk penyimpanan data, transmisi data, dan waktu proses data.
Pengolahan citra bertujuan untuk mengolah informasi yang terdapat pada suatu gambar sebagai keperluan
pengenalan objek secara otomatis dan analisa.

Akuisisi Citra

Akuisisi Citra adalah sebuah proses pengambilan citra, dimana sebuah objek yang akan di ambil gambarnya
untuk dijadikan citra digital. Sumber cahaya yang digunakan untuk menerangi objek, yang berarti ada intensitas
cahaya (brightness) yang diterima oleh objek.

Citra Digital

Citra digtal (diskrit) dihasilkan dari citra analog (kontinu) melalui digitilisasi. Pada umumnya citra digital
berbentuk empat persegi panjang dan dimensi ukurannya dinyatakan sebagai tinggi x lebar (atau lebar x panjang).
Citra Warna

Citra warna adalah citra yang tersusun dalam beberapa kanal (channel) oleh tiga komponen warna. Warna
yang diterima oleh mata dari sebuah objek ditentukan oleh warna sinar yang dipantulkan oleh objek tersebut.
Warna-warna yang diterima oleh mata manusia merupakan hasil kombinasi cahaya dengan panjang gelombang (1)
yang dimiliki oleh setiap warna. Penelitian memperlihatkan kombinasi warna yang memberikan rentang warna yang
paling lebar adalah red (R), green (G) dan blue (B).

Citra Grayscale

Citra Grayscale adalah citra yang nilai pixel-nya merepresentasikan derajat keabuan atau intensitas warna
putih. Nilai intensitas paling rendah merepresentasikan warna hitam dan nilai intensitas paling tinggi
merepresentasikan warna putih.
Red, Green dan Blue

Pengolahan warna citra RGB dilakukan dengan cara membaca nilai-nilai Red, Green, dan Blue pada suatu
pixel, menampilkan dan menafsirkan warna hasil perhitungan sehingga mempunyai arti sesuai yang diinginkan.
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Hue, Saturation dan Intensity

Selain warna RGB, warna juga dapat dimodelkan berdasarkan atribut warnanya. Tiga buah atribut warna,
yaitu Hue adalah suatu ukuran panjang gelombang yang terdapat pada warna dominan yang diterima oleh
penglihatan. Saturation, menyatakan tingkat kemurnian warna cahaya, yaitu mengindikasikan seberapa banyak
warna putih diberikan pada warna. Saturation merepresentasikan ukuran (kuantitas) dari keabuan pada hue.
Intensity, menyatakan banyaknya cahaya yang diterima oleh mata tanpa memperdulikan warna. Semakin banyak
cahaya yang diserap maka semakin tinggi nilai intensitasnya.
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Histogram

Histogram adalah grafik yang menunjukkan frekuensi kemunculan setiap tingkat keabuan dalam suatu citra.
Histogram dapat menunjukkan banyak hal tentang kecerahan (brightness) dan kontras (contrast) dari sebuah citra.
Bila digambarkan pada koordinat maka sumbu X (absis) menunjukkan tingkat keabuan dari nol sampai dengan
jumlah tingkat keabuan yang dikurang satu dan sumbu Y (ordinat) menunjukkan frekuensi kemunculan.
Ekstrasi Fitur

Ekstrasi fitur adalah suatu pengambilan ciri atau fitur dari suatu bentuk yang nantinya nilai yang didapatkan
akan dianalisis untuk proses selanjutnya. Fitur adalah karakteristik untik dari suatu objek yang akan berguna untuk
proses klasifikasi. Ekstrasi fitur dilakukan dengan cara menghitung jumlah titik atau pixe/ yang ada apda citra.
Fuzzy Logic

Fuzzy Logic adalah metode yang digunakan untuk klasifikasi kualitas biji jagung pecah, biji jagung rusak
dan biji jagung utuh. Fuzzy logic digunakan karena dapat merepresentasikan dengan baik ketika kita ingin
mengartikan keputusan yang dibuat untuk proses analisa. Saat ini klasifikasi biji jagung manis dilakukan
berdasarkan secara manual membutuhkan waktu yang cukup lama Gambar menunjukkan prosses Fuzzy Inference
System (FIS) untuk proses klasifikasi.

Fuzzy Inference

Systam{FIS)
Editor

<:

Gambar 1. Fuzzy Inference System

METODOLOGI PENELITIAN
Pada penelitian klasifikasi biji jagung manis terlebih dahulu dibuat perancangan sistem. Alur perancangan
penelitian dapat dilihat Gambar 2.

Akisisi Citra
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Gambar 2. Flowchart Perancangan Penelitian

1. Akuisisi Citra
Akuisisi citra merupakan proses pengambiln citra secara manual. Type file Jpeg (Joint Photographic
Experts is Group). Data citra yang digunakan sebanyak 90 data citra, dimana 60 citra data pelatihan dan 30
citra data pengujian.

2. Segmentasi Citra
Tahap segmentasi citra merupakan tahap memisahkan objek terhadap background yang bertujuan untuk
mengurangi noise terhadap citra.
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Gambar 3. Flowchart Akuisisi Citra Gambar 4. Flowchart Segmentasi

3. Preprocessing
Tahap preprocessing merupakan tahap yang dilakukan proses pengolahan standarisasi data yang bertujuan
untuk menyamakan dimensi citra masukan yang bervariasi karena ada citra yang tidak terlalu terlihat jelas
biasanya dipengaruhi oleh cahaya, dengan mengubah ukuran citra menjadi 50x50 pixel.

4. Ekstrasi Citra
Tahap ekstrasi citra, fitur warna yang digunakan untuk proses klasifikasi, nilai dari fitur warna yang di
dapat dari citra akan digunakan sebagai input. Karakteristik nilai fitur yang digunakan adalah indeks mean
RGB dan HSI, tetapi pada karakteristik AS/ yang digunakan adalah hanya nilai Hue.

Data Citra .
Jagung yang Data citra
telah Jjagung
tersegmentasi
! :
Mengubah ukuran citra -mean R G B
menjadi 50 x 50 pixel -HSI
(Resize)
Data Citra Index mean R
50 x 50 pixel GBdan HS I
Gambar 5. Flowchart Preprocessing Gambar 6. Flowchart Ekstrasi Citra

5. Fuzzyfikasi

Input fuzzy berupa jumlah indeks mean RGB dan Hue dari 20 data citra pelatihan dan 10 data citra

pengujian setiap kelasnya. Dalam proses fuzzyfikasi, variabel input nilai crisp input diubah menjadi

variabel /inguistic sebagai nilai tegas kedalam sistem fungsi keanggotaan yaitu low, medium dan high.

Tahap yang dilakukan pada proses klasifikasi: menentukan input dan output pada fungsi keanggotaan,
mengatur rule fuzzy di rule editor dan keluara dari rule adalah surface rule.

Proses klasifikasi memiliki 4 input (Red, Green, Blue dan Hue) dan 1 output (Kategori) fungsi keangootan
yang digunakan adalah kurva bentuk bahu. Jumlah rule yang digunakan adalah 38 rules.
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Gambar 7. Flowchart Fuzzyfikasi Gambar 8. Fuzzy Inference System
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Gambar 9. Fungsi Keanggotaan Red Gambar 10. Fungsi Keanggotaan Green
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Gambar 11. Fungsi Keanggotaan Blue

6. Fuzzy Inferensi

Gambar 12. Fungsi Keanggotaan Hue

Penelitian ini menggunakan metode mamdani dalam proses inferensi. Proses implikasi menggunakan

operator min dan agregasi menggunakan operator max.
plat points:

Membership function plots 13
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Gambar 13. Fungsi Keanggotaan Category

Gambar 14. Fuzzy Inferensi
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Berdasarkan aturan-aturan yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan /F-THEN rule. Berikut beberapa

contoh rules yang digunakan dalam program klasifikasi.

Tabel 1. Rule Klasifikasi

Rule 1

Rule 2

If Red is RLow and Green is Glow and Blue is BHigh
and Hue is HLow then Category is Rusak

If Red is RLow and Green is Glow and Blue is BHigh
and Hue is HMed then Category is Pecah

Rule 37

Rule 38

If Red is RMed and Green is GMed and Blue is BLow
and Hue is HMed then Category is Pecah

If Red is RHigh and Green is GMed and Blue is BLow
and Hue is HHigh then Category is Utuh

Pada Gambar 14 menunjukkan rule viewer dimana sistem dibuat berdasarkan input dan output pada kolom
deffuzzyfication. Kolom pertama sampe kolom ke empat adalah kolom input dimana adalah nilai red, green, blue
dan Aue. Sedangkan kolom terakhir adalah output yang menunjukan hasil deffuzzyfication.

By
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Gambar 14. Rule Viewer

Hasil deffuzzyfication dari rule viewer dari gambar 8. Dimana Red adalah medium, Green adalah medium,
blue adalah Jow dan hue adalah medium. Nilai kategori output dihitung menggunaka metode centroid. Klasifikasi
biji jagung manis dibuat berdasarkan logika crisp pada Tabel 2.

Tabel 2. Algoritma Fuzzyfication

Defuzzyfication

Kategori Biji Jagung

>=(.16 output <=0.46

Biji Jagung Rusak

>=0.47 output <-0.65

Biji Jagung Pecah

Output >=0.7

Biji Jagung Utuh

Hasil dan Pembahasan

Klasifikasi dilakukan terhdap biji jagung manis dimana ada tiga buah klasifikasi yang digunakan dalam
sistem klasifikasi yaitu biji jagung pecah, biji jagung rusak dan biji jagung utuh. Nilai Red, Green, Blue dan Hue

1. Akuisisi Citra

Pada penelitian ini terdiri dari akuisisi citra 90 biji jagung manis, yang terdiri dari 3 kelas yaitu biji jagung

pecah, biji jagung rusak dan biji jagung utuh.

a

b C

Gambar 15. Hasil Akuisisi Citra a) Biji Jagung Pecah, b) Biji Jagung Rusak dan c¢) Biji Jagung Manis
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2. Segmentasi Citra
Segmentasi merupakan tahap pemisahan objek terhadap background Proses segmentasi dilakukan secara
manual menggunakan software Photoshop CS3.
3. Preprocessing
Preprocessing tahap yang dilakukan proses standarisasi pada data citra biji jagung pecah, biji jagung rusak
dan biji jagung utuh untuk menyamakan dimensi citra. Hasil dari preprocessing adalah citra menjadi 50x50

K o
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Gambar 16. Hasil Segmentasi Citra Biji Jagung Gambar 17. Hasil Pengolahan Preprocessing a) Biji Jagung
Pecah, b) Biji Jagung Rusak dan c) Biji Jagung Utuh
4. Distribusi Data
Tahapan selanjutnya meliputi distribusi data dimana tiga klasifikasi dan 90 data citra ini di rotasi tanpa
terjadi 90 overlap sehingga semua citra menjadi data pelatihan dan data pengujian.
5. Hasil Pengujian
Pada proses pengolahan data pengujian yang telah dilakukan selama 3 kali percobaan dengan

menggunakan 10 data citra pada masing-masing kelas. Hasil Deffuzyf kasi dapat dilihat pada Gambar 19.
Percobann 1 Percobann? Percobaan 3

Klasifikasi | Peouwh | Bwak | [Hoh | Peosh | Bak | Ulsh | Peosh | Resk | Tich

Diata rl- rl- rl- - Rl- - rl- Rl nl-
Pelatitum | P20 | P20 | P20 | P20 | R0 | U20 R20 | UZ0 g

X

Jumlah 20 20 20 i} 20 0 20 0 20

Data Citm | Cilig | Cilm | Citm | Cima | Cibm | Citm | Citms | Cilm
Pecsh

Klasifikasi | Pecah | Russk | Utih | Pecsh | Rusak | Uteh Rusak | Thuh

1adn P1- BI1- | 1= PlI- Bl- | L1 2I- R1- | 1L1-
Pengujian | PIG | R10 | U1 Bl¢ | RI0 | UQ0 | PG | RID | U1

Jumlah 10 10 10 10 10 10 10 10 10 LT
Tata Citra | Citea | Citen | Cit | Citen | Citea | Citea | Citea | Ciira

1 TR QT E YN UL U R MEETESXN RN NN RN

Gambar 18. Distribusi Data Pelatihan dan Data Pengujian Gambar 19. Grafik Hasil Data Pengujian (T esting)

Nilai Red, Green, blue dan Hue dibandingkan dengan klasifikasi satu sama lainnya dengan menggunakan
algoritma deffuzzyfikasi pada Tabel 2 salah satu sample misclassification pada biji jagung manis dapat dilihat
pada Gambar 20 menggunakan program klasifikasi GUI Matlab dan pada Gambar 21 menunjukkan program
klasifikasi yang sesuai.

Kl agifikasi I('

l'erJ secta iy | o sk

Gambar 20. Hasil Pengujian Program Klasifikasi Gambar 21. Hasil Deffuzyfikasi yang Tidak Sesuai
yang Tidak Sesuai dengan Kategori dengan Kategori
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Gambar 21 Hasil Pengujian Program Klasifikasi Gambar 22. Hasil Deffuzzyfikasi yang sesuai
yang Sesuai dengan Kategori dengan Kategori
Hasil metode fuzzy logic sistem dilakukan berdasarkan perhitungan manual menggunakan efektivitas sistem

masing-masing klasifikasi memiliki nilai akurasi adalah 68%, hal ini menunjukkan bahwa klasifikasi dikatakan
cukup berhasil untuk mengklasifikasi biji jagung manis .
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian klasifikasi kualitas biji jagung manis berdasarkan fitur warna menggunakan

fuzzy logic adalah sebagai berikut:

1.

Proses klasifikasi dimulai dari data citra yang diambil menggunakan kamera digital. Tahap selanjutnya citra
diproses menggunakan metode segmentasi citra dan image cropping, proses pemisahan antara objek dengan
background. Ekstrasi fitur adalah tahap menghitung nilai Red, Green, Blue dan Hue. Tahap klasifikasi ini
menggunakan fuzzy logic metode mamdani, ekstrasi fitur warna Red, Green, Blue dan Hue digunakan sebagai
input, kategori sebagai output dan menggunakan 38 rules, kemudian didapat hasil deffizzyfikasi menggunakan
metode centroid. Program klasifikasi menggunakan GUI (Graphical User Interface) Matlab (R2008b) yang
diolah agar dapat digunakan oleh user agar program dapat lebih mudah digunakan. Pengklasifikasian biji
jagung manis menggunakan ekstrasi fitur pada warna Red, Green, Blue dan Hue, sehingga dapat memberikan
informasi klasifikasi sesuai dengan klasifikasi maupun tidak sesuai dengan klasifikasi (miss classification).

2. Dari hasil pengujian klasifikasi biji jagung manis yang telah dilakukan dapat dihitung akurasi menggunakan
efektivitas sistem adalah biji jagung pech 68%, biji jagung rusak 68% dan biji jagung utuh 68%
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